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Abstract. Creative writing was taught in Indonesian language learning at school. One text that must be mastered by students is 
fantasy story. In addition, the development of learning is expected to lead a critical, creative, collaborative and communicative 
thinking. In this study a collaborative model and creativity in writing was developed through the application of The Master’s Copy. 
The purpose of this study is to find out the development of collaborative ideas  through the application of The Master Copy technique 
in writing fantasy stories at SMPN 3 Bogor. The research method used is a descriptive qualitative. The research sample were students 
of Class VII E who will be a grouping model in the discussion. The group consists of four people which is divided into two separate 
group who made a fantasy story text together. So there are two stories in one group. The production of each story is communicated in 
the group. They can share and get insight from his friends. The results of this research are patterns of collaboration two-four which 
can stimulate students to write fantasy story texts in applying the Master’s Copy technique. One model text is made a master. The 
students develop their ideas by conducting a collection of one of the fantasy story texts entitled "Lake Zang Do White Ape". The 
result is the development of ideas in writing orientation, the accuracy of the development of ideas in writing complications, and the 
accuracy of development in writing resolutions. Students are able to develop ideas by changing the characters of fantasy stories, 
events, background stories, complications of fantasy stories and resolutions. Its collaborative application makes students stimulated 
critical thinking activities, and exchanges ideas in stories in turn. 




A. Keterampilan Menulis 
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek 
penting dalam proses komunikasi. Menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang bersifat produktif dan ekspresif, 
digunakan untuk komunikasi tidak langsung yaitu tidak tatap 
muka. Menulis atau yang lazim disebut mengarang adalah 
pekerjaan merangkai kata, kalimat, dan alinea untuk 
menjabarkan dan atau mengulas topik dan tema tertentu 
guna memperoleh hasil akhir berupa karangan (Finoza, 2008: 
228). 
Menulis adalah sebuah aktivitas manusia yang alami. 
Salah satu nilai yang diberikannya adalah membantu kita 
memadukan dan menata kehidupan yang kompleks 
(Hernowo, 2004: 52). Menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa untuk menyampaikan pesan, 
gagasan, dan perasaan  dalam bentuk media tulis. Menulis 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
memerlukan ketekunan, kecermatan, dan latihan untuk 
mengembangkannya.  
 
B. Teknik Copy the Master (Meniru Model Tulisan)  
Dalam Buku Menulis Secara Populer karangan 
Ismail Marahimin (2005) diungkapkan bahwa bila kita 
belajar melukis cara Barat, kita belajar garis dan bentuk dulu, 
kemudian anatomi, persfektif, warna, dan sebagainya 
menurut urut-urutan yang sesuai dengan pendirian guru yang 
mengajar. Konon di Cina pada zaman dahulu  tidak 
demikian halnya. Orang yang menjadi pelukis akan diberi 
sebuah lukisan yang sudah jadi dan baik, biasanya yang 
dibuat oleh seorang master, yaitu ahli melukis atau pelukis 
terkenal. Sang calon pelukis disuruh meniru lukisan master 
tadi, sampai sebisa-bisanya, semirip mungkin. Sesudah 
sepuluh duapuluh kali mencoba, sang murid akan mendapat 
sebuah master baru untuk ditiru. Begitulah seterusnya 
sampai sang calon pelukis itu bisa melukis sendiri, dan mulai 
menemukan bentuk yang khas yang sesuai dengan bentuk 
kepribadiannya. Metode ini biasanya dinamakan Copy the 
Master, yang artinya meniru lukisan seorang ahli. 
Pelajaran menulis pun mengenal metode ini. Pada 
dasarnya metode ini menuntut dilakukannya latihan-latihan 
sesuai dengan master yang diberikan. (Marahimin, 2005: 11) 
Teknik copy the master menuntut dilakukannya 
latihan-latihan sesuai dengan master yang diberikan. Latihan 
dengan metode ini tidak mesti tulisan dari seorang penulis 
terkenal, tetapi dapat juga diambil dari sebuah tulisan yang 
berasal dari penulis biasa, yang dianggap sebagai sebuah 
model, setelah dilakukan modifikasi seperlunya. Kemudian 
model ini dibaca terlebih dahulu, dilihat isi dan bentuknya, 
dianalisis serta dibuatkan kerangkanya, serta dilakukan hal-
hal lain yang perlu, baru sesudah itu tiba waktunya untuk 
menulis. Tentu saja yang dituliskan itu tidak persis sama 
seperti modelnya: ini namanya menyalin bulat-bulat, 
menjiplak, atau bahkan membajak. Sebenarnya yang akan 
dikopi adalah kerangkanya, atau idenya, atau bahkan juga 
tekniknya. Mengubah cerita adalah cerita dari suatu master 
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yang dikopi menjadi lain atau berbeda. (Marahimin, 2005: 
20-21). 
 
C. Pengertian cerita fantasi 
Cerita fantasi adalah sebuah genre cerita yang 
berbentuk khayalan, angan-angan, dan imajinasi pengarang. 
Cerita ini dibuat dengan penuh kreativitas dan 
pengembangan jiwa fantasi pengarang. Contoh cerita fantasi 
yang telah dikenal oleh masyarakat luas, yaitu cerita Harry 
Potter, sebuah novel fenomenal karangan J.K. Rowling yang 
juga telah ditransformasikan menjadi film sekuel ke layar 
lebar. 
 
D. Ciri-ciri teks fantasi 
a.  Ada keajaiban/keanehan/kemisteriusan 
Cerita mengungkapkan hal-hal supranatural/kemiste-
riusan/keghaiban yang tidak ditemui dalam dunia nyata. 
Pada cerita fantasi hal yang tidak mungkin dijadikan 
biasa. Tokoh dan latar diciptakan penulis tidak ada di 
dunia nyata atau modifikasi dunia nyata. Tema fantasi 
adalah majic, supernatural atau futuristik. 
b. Ide cerita 
Ide cerita terbuka terhadap daya khayal penulis, tidak 
dibatasi oleh realitas atau kehidupan nyata. Ide juga 
berupa irisan dunia nyata dan dunia khayal yang 
diciptakan pengarang. Ide cerita terkadang bersifat 
sederhana tapi mampu menitipkan pesan yang menarik.  
c.  Menggunakan berbagai latar (lintas ruang dan waktu) 
Peristiwa yang dialami tokoh terjadi pada dua latar yaitu 
latar yang masih ada dalam kehidupan sehari-hari dan 
latar yang tidak ada pada kehidupan sehari-hari. Alur dan 
latar cerita fantasi memiliki kekhasan. Rangkaian 
peristiwa cerita fantasi menggunakan berbagai latar yang 
menerobos dimensi ruang dan waktu. jalinan peristiwa 
pada cerita fantasi berpindah-pindah dari berbagai latar 
yang melintasi ruang dan waktu. 
d. Tokoh unik (memiliki kesaktian) 
Tokoh dalam cerita fantasi bisa diberi watak dan ciri 
yang unik yang tidak ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Tokoh memiliki kesaktian-kesaktian tertentu. Tokoh 
mengalami peristiwa misterius yang tidak terjadi pada 
kehidupan sehari-hari. Tokoh mengalami kejadian dalam 
berbagai latar waktu. tokoh dapat ada pada seting waktu 
dan tempat yang berbeda zaman. 
e. Bersifat fiksi 
Cerita fantasi bersifat fiktif (bukan kejadian nyata). 
Cerita fantasi bisa diilhami oleh latar nyata atau objek 
nyata dalam kehidupan tetapi diberi fantasi. 
f.   Bahasa  
Penggunaan sinonim dengan emosi yang kuat dan variasi 
kata cukup menonjol. Bahasa yang digunakan variatif, 







Teks Model (Master) 
KERA PUTIH DANAU ZHANG DO 
Oleh: Aryanto 
Zaman dahulu kala, di negeri tirai bambu berdirilah 
dinasti Chi. Kaisar Chi memiliki putri yang bernama Putri 
Chi Shien. Nama Chi Sien tersohor di berbagai penjuru 
dunia karena kecantikan dan kepiawaiannya memainkan 
alat musik. Banyak pangeran dan pendekar berbondong-
bondong datang untuk melihat kecantikan Putri Chi Shien. 
Sayang tabiatnya tidak secantik wajah dan bakatnya. 
Walau demikian, hal itu tidak mematahkan semangat para 
pemuda untuk meminangnya. Semua lamaran ditepisnya 
dengan berbagai alasan yang pedas. 
Suatu hari datang seorang pangeran Mongolia yang 
terkenal kesaktiannya, tetapi berwajah buruk. Ia singgah di 
istana kaisar Chi untuk melamar sang putri. Kedatangan 
pangeran Mongolia itu di sambut hangat oleh kaisar Chi. 
Saat jamuan dimulai, putri Chi Shien memasuki 
ruang makan istana, kain putih membuat tubuh putri Chi 
Shien makin terlihat mulus dan putih. Sepanjang makan 
malam, mata pangeran melekat kepada Putri Chi Sien . 
“menurut pangeran, apakah hidangan istana kami ini 
nikmat?” Tanya kaisar Chi untuk mengalihkan pandangan 
pangeran Mongolia dari Putri Chi Sien. (Kompas) 
  
E. Kolaborasi 
1. Pengertian Model Kolaborasi 
Pembelajaran kolaboratif dapat menyediakan peluang 
untuk menuju pada kesuksesan praktik-praktik pembelajaran. 
Sebagai teknologi untuk pembelajaran (technology for 
instruction), pembelajaran kolaboratif melibatkan partisipasi 
aktif para siswa dan meminimisasi perbedaan-perbedaan 
antarindividu. Pembelajaran kolaboratif telah menambah 
momentum pendidikan formal dan informal dari dua 
kekuatan yang bertemu, yaitu sebagai berikut. 1) Realisasi 
praktik, bahwa hidup di luar kelas memerlukan aktivitas 
kolaboratif dalam kehidupan di dunia nyata, 2) 
Menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial dalam upaya 
mewujudkan pembelajaran bermakna. 
 
2. Tahap-tahap Model Kolaborasi 
Berikut ini langkah-langkah pembelajaran 
kolaboratif. 
a. Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar 
dan membagi tugas sendiri-sendiri. 
b. Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi, dan 
menulis. 
c. Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi 
mengidentifikasi, mendemonstrasikan, meneliti, 
menganalisis, dan memformulasikan jawaban-jawaban 
tugas atau masalah dalam LKS atau masalah yang 
ditemukan sendiri. 
d. Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil 
pemecahan masalah, masing-masing siswa menulis 
laporan sendiri-sendiri secara lengkap. 
e. Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak 
(selanjutnya diupayakan agar semua kelompok dapat 
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giliran ke depan) untuk melakukan presentasi hasil 
diskusi kelompok kolaboratifnya di depan kelas, siswa 
pada kelompok lain mengamati, mencermati, 
membandingkan hasil presentasi tersebut, dan 
menanggapi. Kegiatan ini dilakukan selama lebih kurang 
20-30 menit. 
f. Masing-masing siswa dalam kelompok kolaboratif 
melakukan elaborasi, inferensi, dan revisi (bila 
diperlukan) terhadap laporan yang akan dikumpulan. 
g. Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang 
telah dikumpulkan, disusun perkelompok kolaboratif. 
h. Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, 
dikembalikan pada pertemuan berikutnya, dan 
didiskusikan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian pemaragrafan ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi. Dengan 
metode ini penulis dapat memperoleh data karangan apa 
adanya. Hal ini selaras dengan pandangan  (Sudaryanto 
1986:62).yang mengatakan bahwa metode deskriptif 
melandasi suatu penelitian berdasarkan fakta yang ada atau 
fenomena yang secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya. Dengan demikian, hasil yang diperoleh atau 
yang dicatat berupa perian bahasa yang bisa dikatakan 
sebagai paparan apa adanya 
Penganalisisan dalam penelitian ini lebih bersifat 
deskriptif analitik, yang berarti interpretasi terhadap isi 
dibuat dan disusun secara sistemik dan sistematis dengan 
teknik analisis isi. Teknik analisis isi digunakan untuk 
mencari fakta dengan interpretasi data. Analisis isi 
merupakan suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi 
yang dapat ditiru dan data yang sahihdengan memperhatikan 
konteksnya. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data diperoleh dari empat kali pembelajaran  pada 
saat penelitian di SMPN 3 Bogor. Berikut ini disajikan 
contoh data dari struktur teks yang ditulis secara kolaboratif 




Dua tahun berlalu. Berbagai cara Putri Syeqha Piani 
melakukan untuk bentuk rupa tubuh dan wajahnya namun 
tetap gagal. Saat itu Putri Syeqha Piani pergi keswah gua 
disana Putri bermeditasi, lalu menemulah seorang ratu yang 
sangat cantik. Ratu tersebut merasa kasihan pada bentuk 
rupa sang putri, ratu tersebutpun berkata bahwa penampilan 
sang putri dapat berubah apabila sang putri mau membantu 
orang dan berbaik kepada siapapun.  
“Wahai sang putri, rubahlah hatimu menjadi hati 
yang lembut dan tulus” mendengar ucapan sang ratu Putri 
Syeqha Piani terdiam dan berpikir ”wahai sang ratu, ajarilah 
aku berbaik hati kepada orang lain”.  
Sang ratu tersebut pun tergerak untuk menolong sang 
putri, sang putri diberi tugas untuk kembali kekerajaan untuk 
membawa harta putri lalu disumbangkan kepada orang desa 
yang kurang mampu “ahai putri berdo’alah didalam gua 
selama 3 jam lalu berbuatlah kebaikan kepada semua orang” 
setelah melakukan perintah sang ratu, Putri Syeqha Piani 
kembali kewujud aslinya dan sang putri tidak mau sombong 
lagi dan selalu melakukan kebaikan. 
 
Resolusi pada cerita “Kera Putih Danau Zhang Do” (Teks 
model) 
Saya akan mengubah sifat hamba,” teriak putri Chi 
Shien tersenyum. 
Selama tujuh hari , putri Chi Shien berendam di 
danau Zhang Do, pada hari ketujuh, tubuh dan paras putri 
Chi Shien berubah ke wujud aslinya. Namun sayang, sifat 
manusia yang selalu merasa kurang puas terbesit pada diri 
putri Chi Shien. Ia iri akan kecantikan Dewi Chae Ling. 
Putri Chi Shien berpikir Dewi Chae Ling melarangnya 
berendam melebihi satu minggu karena takut kalau 
kecantikannya akan tersaingi. 
Pada hari kedelapan, Putri Chi Shien masih 
meneruskan berendam di danau Zhang Do. Bukan 
kecantikan yang didapatkan, melainkan wujud kera putih 
yang kembali menjelma pada dirinya. 
Penyesalan selalu datang terlambat. Kini sang putri 
menghabiskan hidupnya dalam wujud kera putih. 
Bila dibandingkan resolusi ada gagasan yang 
runutannya merupakan resolusi. Penulis 
mengembangkannya denganga mengubah nama, latar, 
gagasan, dan ending cerita. Hal ini dikembangkan para siswa 
seperti contoh di atas.  
 
Temuan dan Hasil Analisis 
Data pada penelitian ini diukur dengan menilai 
pengetahuan dan keterampilan sioswa dalam menulis. Selain 
itu data juga dianalisis dari data observasi. Berikut hasil 
analisis data pada pembelajaran menulis teks cerita fantasi. 
 
Pengetahuan  








30 - 100% - 
3. Ciri Kebahasaan 26 4 86,6 13,3 
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Keterampilan Menulis Cerita Fantasi 
No Aspek Penilaian Sesuai 
Kurang 
Sesuai 
1. Orientasi 100% - 
2. Komplikasi 85% 15% 
3. Resolusi 92% 8% 
 
Aktivitas kolaborasi (2 orang)  
No 




1. Gagasan cerita    
2. Tokoh Cerita    
3. Latar atau setting cerita    
4. Gagasan cerita pada orientasi    
5. 
Gagasan cerita pada 
komplikasi 
   
6. Gagasan cerita pada resolusi    
 
Aktivitas kolaborasi (4 orang) 
No 
Analisis Hasil Implementasi 






kepada kelompoknya  
   
2. 
Saling memberi masukan (edit 
rangkaian cerita) 
   
3. 
Memanfaatkan waktu secara 
efektif 
   
4. 
Saling memberi kesempatan 





Menerima gagasan dari 
kelompok lain 
   
6. 
Kolaborasi secara klasikal 
(Presentasi klasikal) 
   
7. 
Pengembangan cerita sudah 
sesuai dengan contoh  
   
(*)waktu yang tidak efektif pada saat proses menulis orientasi, 
komplikasi, dan resolusi tidak dapat dilakukan secara individual 
 
IV. SIMPULAN 
Keterampilan menulis sangat penting dikuasai siswa. 
Para siswa memiliki potensi untuk menulis. Hal tersebut 
tampak dari tulisan-tuisan setiap pembelajaran, baik pada 
menulis orientasi, komplikasi, dan resolusi. Diperlukan 
teknik pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan 
siswa dalam menulis. Salah satu teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Teknik Copy The Master. 
Diperlukan pemilihan teks yang memenuhi struktur teksnya, 
seperti pada cerita fantasi ini. Salah satu cerita yang 
dijadikan contoh adalah Cerita Fantasi yang berjudul Kera 
Putih Danau Zhang Do.  
Para siswa sangat antusias belajar cerita fantasi. 
Mereka dapat berkolaborasi dengan tamannya menlalui 
diskusi kelompok dan mempresentasikannya baik dalam 
kelompok kecil (4 orang), maupun klasikal. Namun, karena 
menulis memerlukan waktu yang cukup, pada setiap 
pembelajaran penulisan waktu untuk menulis secara 
individual tidak tersebia, sehingga ada waktu khusus untuk 
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